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Penelitian ini bertujuan untuk memahami rasionalitas member dalam melakukan bisnis trading forex di Kota Malang. Fokus penelitian ini ada pada rumusan masalah, yaitu: Bagaimana rasionalitas member investasi yang memilih bergabung dalam trading forex di dalam grup “Amanah”.
Bisnis investasi trading forex di grup Amanah dimanfaatkan aktor untuk menjadi member demi mencapai tujuan yang diinginkan. Dasar rasionalitas member adalah berusaha untuk mendapatkan keuntungan dengan mudah dan maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menjadi member trading forex di grup Amanah. Penelitian ini menggunakan teori atau konsep dari James S Coleman tentang pilihan rasional yang meliputi konsep diri, kepentingan, nilai, kekuatan dan tindakan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif eksplanatif dengan pendekatan studi kasus tunggal. 
Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah kebanyakan member mendapat hasil dan pengalaman yang berbeda-beda. Terdapat temuan lain setelah member melakukan tindakan di trading forex grup Amanah yaitu dampak positif seperti mendapat keuntungan dan tetap menjalankan bisnis trading forex dan belajar trading sendiri maupun dampak negatif seperti kerugian dan kapok atau tidak mau lagi mengikuti bisnis trading forex. Sehingga akan tercapai tujuan yang kongkrit terhadap hal atau peristiwa yang akan dijalani selanjutnya.
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ABSTRACT
 Understanding the forex members rationality in doing their business is the purpose of this study. The study focuses on how the rationality of the members work when they choose to join a forex group named “Amanah”. 
Every member who invests in trading forex business group, “Amanah”, has a purpose. The basic rationality of forex members when joining the “Amanah” group is to gain profit easily and as much as possible to their life needs. A theory of rational choice provided by James S. Coleman, which includes self concept, self interest, value, power, and act, is used as the basis. The study uses explanative qualitative with single case approach as the method.
The study found out that each member got different results and different experiences. Considering the trading results, whether they gained profits or losses, different decision may be taken based on the rationality of the members: first, they still become “Amanah” group member; second, they stop investing on “Amanah” group; third, the members learn to do the trading themselves; fourth, they do not want to invest on any forex business investment group.    







	Trading dalam sudut pandang bahasa memiliki arti perdagangan, secara khusus trading juga bisa diartikan sistem perdagangan secara online yaitu lewat perangkat teknologi internet, dimana dengan sistem ini investor tidak perlu lagi datang atau repot menelepon kantor pialang (broker), karena cukup dengan akses internet yang sekarang bisa dengan mudah didapat​[1]​. Semua informasi harga dan eksekusi investasi bisa dilakukan, dimana saja dan kapan saja. Dengan demikian online trading ini telah menjadi tren alternatif investasi yang mudah dan murah diabad teknologi informasi ini.
Trading merupakan sebuah bentuk bisnis yang berupa aktivitas jual beli layaknya orang melakukan transaksi jual beli di pasar, seperti pasar swalayan. Jika di pasar swalayan yang diperjualbelikan berupa barang kebutuhan sehari-hari, maka dalam trading yang diperjualbelikan adalah saham, mata uang asing, komoditas, dan sebagainya. Dalam berdagang di pasar swalayan diperlukan modal untuk membeli barang yang akan diperdagangkan, seperti barang kebutuhan sehari-hari yang dapat dimakan dan barang yang tidak dapat dimakan. Demikian pula dalam bisnis trading diperlukan modal berupa uang untuk membeli saham maupun mata uang.
Secara umum, aktivitas dalam trading sama halnya dengan melakukan perdagangan konvensional. Sebagai contoh, pelaku trading akan membeli mata uang asing dengan harga rendah dan dijual lagi pada harga yang lebih tinggi. Namun, jangka waktu yang dibutuhkan dalam bisnis trading ini relatif singkat untuk memperoleh keuntungan dengan cepat. Hal ini dikarenakan pasar selalu berubah dari waktu ke waktu. Seorang trader membutuhkan sebuah metode untuk membaca pergerakan pasar pada saat itu. Berbekal membaca kondisi pasar pada saat itu, seorang trader dapat mengantisipasi pergerakan harga di masa yang akan datang. Dengan waktu yang sangat singkat ini menjadikan trading adalah sebuah bisnis yang penuh dengan spekulasi. 
	Pada kelanjutannya terdapat dua jenis trading yang umum di masyarakat yaitu saham dan forex. Keduanya memiliki persamaan yaitu untuk mendapatkan keuntungan dari selisih pergerakan harga. Saham dapat didefinisikan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan tersebut.​[2]​ 
	Dalam transaksi yang dilakukan, forex memerlukan broker sebagai perantara dalam membeli dan menjual mata uang asing tersebut, baik masih dalam kategori tradisional dan online. Perbedaan antara broker tradisonal dan online tersebut ialah, pada broker tradisional dimana yang berperan sebagai broker adalah pihak bank dan money changer sedangkan online ialah dimana kita bisa memantau forex tersebut kapanpun dengan bermodalkan koneksi internet.​[3]​
	Banyak hal yang mendorong orang untuk bermain forex adalah kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan yang cukup besar. Dalam online forex trading misalnya, kita bisa mendapat untung yang cukup besar bahkan ratusan persen dalam sehari tanpa harus membanting tulang dan hanya dalam waktu yang relatif singkat. Return/hasil pengembalian yang diperoleh pun bisa berkali-kali lipat dari bunga deposito. Namun, dibalik hal tersebut disertai juga kemampuannyauntuk membangkrutkan orang dalam waktu singkat.
Rentetan fenomena tersebut baik segi positif maupun negatif dari trading forex memunculkan pertanyaan atas dasar apa para trader dan member tersebut tertarik untuk bergelut dibisnis ini.Hipotesis sementara memungkinkan karena keuntungan yang diperoleh begitu besar, dengan diimbangi oleh jumlah lapangan pekerjaan yang semakin sempit, atau mungkin hanya sebagai pekerjaan sampingan. Tetapi melihat begitu maraknya kasus penipuan dalam bisnis ini, juga menimbulkan pertanyaan kembali, bagaimana mungkin masyarakat modern seperti saat ini masih tertipu oleh segelintir oknum yang memanfaatkan bisnis ini. 
Tindakan para individu yang memanfaatkan bisnis investasi perdagangan forex ini berada di Kota Malang, yang mana peneliti melihat bahwa banyak karakteristik member sesuai dengan tindakan dan cara mereka dalam berinvestasi. Banyak trader dan member di Kota Malang yang melakukan aktifitas di dunia bisnis trading forex. Dari sinilah banyak relasi-relasi yang terbangun dari aktifitas tersebut, yang mana para trader dan member itu mengajak dan memberi informasi kepada individu lain atau calon member untuk bergabung ke bisnis investasi trading forex tersebut. Para member akhirnya dapat dikarakteristik sebagai member aktif, member pasif, member modal besar, member modal kecil maupun member makelar. Mereka di kelompokkan berdasarkan dengan cara mereka dalam berinvestasi dan bagaimana mereka melakukan tindakan untuk terjun di dalam bisnis investasi di grup Amanah.
	Pertimbangan-pertimbangan individu atau aktor yang bermotif pilihan rasional Coleman dapat mempunyai pilihan dalam melakukan suatu tindakan, tindakan selalu erat kaitannya dengan pemanfaatan aspek ekonomi. Konsep diri Coleman membentuk Individu untuk mempunyai keinginan kuat pada dirinya dan menghasilkan kepentingan untuk melakukan tindakan yang nyata di Bisnis trading forex. Para individu ingin menjadi member investasi forex terutama di grup Amanah karena menurut mereka pertimbangan keuntungan besar yang didapat mampu mengalahkan pertimbangan tentang resiko yang akan didapatnya. Para member tersebut tanpa pikir panjang akan menginvestasikan modalnya di grup Amanah karena grup Amanah menawarkan kemudahan  untuk mendapatkan keuntungan sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh member tersebut.
Dasar Teoritis
Teori pilihan rasional berkembang di sosiologi diawali oleh Coleman pada 1960-an. Coleman mengemukakan sebuah analisa tindakan kolektif yang dengan cepat dikembangkan dalam analisa nilai sosial, sistem status, pasar, dan hasil pendidikan. Teori Pilihan Rasional memiliki dua faktor penting yaitu pertama persepktif tindakan sosial dilihat dari aspek manfaat,dengan demikian tindakan diorientasikan oleh sistem nilai, tujuan. Kedua sebuah komitmen kepada bentuk individualisme metodologis dimana struktur dan insitusi sosial dilihat sebagai produk tindakan sosial. Pendekatan Coleman ini melihat sosiologi tindakan rasional secara langsung berhubungan dengan teori ekonomi neo klasik. Ia melihat banyaknya fenomena dalam konteks pasar.​[4]​
Pada dasarnya, teori pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor. Aktor dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau mempunyai maksud. Artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakannya tertuju pada upaya mencapai tujuan itu. Aktor pun dipandang mempunyai pilihan. Teori pilihan rasional tak menghiraukan apa yang menjadi pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan aktor. Yang penting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan keinginan/pilihan aktor tersebut.​[5]​
Teori Pilihan Rasional Coleman tampak jelas dalam gagasan dasarnya bahwa tindakan perseorangan mengarah pada suatu tujuan dan ditentukan oleh nilai atau pilihan, tetapi selain Coleman menyatakan bahwa untuk maksud yang sangat teoritis, ia memerlukan konsep yang lebih tepat mengenai aktor rasional yang berasal dari ilmu ekonomi, dimana memilih tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan atau yang dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka.​[6]​
Konsep Diri menurut James Coleman adalah kepentingan dari individu yang menciptakan jalannya peristiwa dalam suatu fenomena tertentu adanya hak dan sarana dapat diserahkan kepada pelaku kelompok. Individu mempunyai kepentingan yang dapat digunakan sebagai sistem dan menurut Coleman, Individu dapat bersifat hedonis yang dapat memiliki dan mengalami kepuasaan yang berbeda-beda menurut hasil dari suatu peristiwa, perolehan akan suatu hal dan macam-macam sarana untuk mencapai kepuasan. Individu memiliki pengharapan akan kepuasan untuk  mendorong pelaku tersebut dalam bertindak demi tercapainya kepuasannya​[7]​.
	Kepentingan menurut James Coleman adalah berpendapat bahwa kepentingan muncul didasarkan atas tindakan yang akan dilakukan oleh individu. Kepentingan bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan yang akan didapat oleh individu tersebut. Individu akan bertindak yang itu merupakan cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Setiap individu akan memiliki kepentingan masing-masing berdasar atas pemikiran dari individu-individu itu sendiri dan bagaimana individu memikirkannya berdasar pada apa yang akan individu itu peroleh akhirnya.
	Nilai menurut James Coleman adalah nilai sebuah peristiwa terletak pada kepentingan yang dimiliki pelaku-pelaku yang dapat berpengaruh pada peristiwa tertentu​[8]​. Tujuan yang dimiliki oleh pelaku terhadap peristiwa dan memiliki pengaruh yang sangat kuat merupakan nilai dari suatu peristiwa. Kepentingan akan suatu peristiwa memiliki nilai-nilai tersendiri bagi individu untuk bertindak dan nilai-nilai tersebut mencerminkan tujuan dari perilaku individu pada peristiwa yang sedang terjadi.
Kekuatan menurut James Coleman adalah Pilihan Rasional adalah tolak ukur yang dipakai individu di dalam sebuah sistem untuk sarana-sarana yang dipergunakan sebagai asal mula individu di dalam melakukan tindakan​[9]​. Coleman berpendapat bahwa kekuatan individu terletak pada sarana-sarana yang digunakannya sejak awal mula melakukan suatu tindakannya dalam melakukan tujuannya. Individu menggunakan alat atau modal dari adanya suatu peristiwa untuk menjadi tujuan bagi individu untuk melakukan kepentingannya yang akan dicapai untuk tercapai tindakannya demi suatu tujuannya tersebut.
Tindakan menurut James Coleman adalah Tindakan mengenai konsep Pilihan Rasional yang berhubungan dengan ilmu ekonomi tentang konsep kegunaan tertentu terhadap pelaku atau individu. Untuk beberapa tujuan tidak hanya dibutuhkan pemahaman umum mengenai tindakan purposif, namun juga memerlukan makna yang tepat. Konsep ini berkaitan dengan gagasan-gagasan tentang bermacam-macam tindakan yang memiliki suatu  kegunaan tertentu bagi individu untuk memaksimalkan kegunaan dari tindakannya​[10]​.
Tindakan yang akan dimanfaatkannya harus bisa memberikan suatu kontribusi yang maksimal untuk tujuan untuk motif ekonominya yaitu mendapatkan suatu keuntungan untuk pribadinya. Latar belakang individu untuk melakukan tindakan di dalam bisnis trading forex didasari atas motif ekonomi yang akan mereka capai. Sarana-sarana yang digunakan adalah berupa modal yang akan diinvestasikan atau bisa memakai tenaga berupa jasa untuk pemanfaatan yang maksimal di bisnis tersebut. Individu dapat memakai sarana-sarana yang ada demi tercapai tujuan yang paling utama dari pemanfaatan bisnis Investasi trading forex di grup Amanah.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu menggambarkan secara narasi deskriptif tentang apa yang akan diteliti. Penelitian jenis ini memberikan gambaran tertentu yang berkaitan dengan fakta, dengan jalan mengumpulkan data, menganalisis, serta menginterprestasikannya.
penulis mengganggap bahwa studi kasus instrinsik adalah yang paling cocok digunakan untuk penelitian ini. Hal ini dikarenakan kasus dalam penelitian ini merupakan kasus tunggal, yakni latar belakang dan rasionalitas member investasi (anggota) untuk bergabung dan berinvestasi dalam trading forex grup Amanah.
Metode studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kondisi dalam grup Amanah, bagaimana anggota memandangnya serta perkembangan yang terjadi di grup ini. Berdasarkan teori yang dipakai, penulis akan melakukan analisis tentang motif dari para member untuk bergabung dalam grup “Amanah”. Selain itu, penulis juga akan melakukan analisa dan mengaplikasikannya terhadap fakta yang dijumpai di lapangan.
	Penetapan fokus penelitian dalam pendekatan kualitatif memiliki dua tujuan utama yaitu: penetapan fokus penelitian dapat membatasi studi dan penetapan fokus berfungsi untuk memenuhi kriteria inklusif atau eksklisif suatu informasi yang baru diperoleh di lapangan. Untuk melacak masalah sekaligus membatasi studi dalam penelitian ini, maka fokus penelitiannya adalah sebagai berikut :
1.	Latar belakang dari para member untuk berinvestasi dalam trading forex terutama member grup Amanah
2.	Motivasi yang dimiliki oleh para member tersebut
3.	Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh para member

	Sesuai dengan tema penelitian yang mengkaji mengenai rasionalitas dan latar belakang member investasi didalam grup Amanah, maka grup Amanah yang merupakan salah satu konsorsium terbesar di Indonesia, yang membawahi hampir seluruh kota-kota di Indonesia menjadi objek peneliti. Untuk lebih spesifik, maka dipilih member grup yang berada di wilayah Kota Malang untuk diteliti, sehingga lokasi penelitian yang ditentukan ialah Kota Malang. Dikarenakan menurut peneliti di Kota Malang, member-member dari Investasi di grup Amanah yang berada di Kota Malang cukup banyak dan peneliti sendiri tinggal di Kota Malang untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitiannya.
	Teknik penentuan informan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive (sample bertujuan) yaitu penentuan informan dengan cara disengaja berdasarkan ciri-ciri atau kriteria tertentu yang dilakukan. Informan adalah orang yang menjadi sumber informasi atau orang yang memberi informasi secara jelas​[11]​. 
	Tujuan pemilihan secara purposive adalah untuk mendapatkan data yang valid. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan yang sesuai dengan topik penelitian. Peneliti memilih subjek dan objek sebagai unit analisis, Karena dalam penelitian kualitatif yang ditekankan yaitu pada kualitas narasumber dan bukan pada kuantitas. Cara ini dipilih dengan tujuan agar data yang diperoleh benar-benar sampai pada titik jenuh.
Selain kedua jenis informan diatas, dalam penelitian ini ditentukan beberapa karakteristik informan yang dapat mempermudah dalam melaksanakan penggalian data, beberapa karakteristik informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Member Aktif
Dalam pengelompokan ini, yang dimaksud member aktif ialah member yang ikut berperan aktif secara langsung dalam investasi ini, dengan memantau, mengivestasikan modal dan melaksanakan aktivitas trading secara aktif. Member ini termasuk berpengalaman di dalam bisnis investasi online.
2.	Member Pasif
Dalam kategori ini, member pasif tentunya bertolak belakang dengan member aktif. Dimana member hanya sekedar menginvestasikan modal tanpa ikut aktif dalam aktivitas trading. Member seperti ini cenderung mencari keuntungan tambahan dari bisnis investasi online.
3.	Member Modal Besar
Sesuai dengan kategorinya, member modal besar mengivestasikan dana skala besar dalam aktivitas trading, biasanya member ini termasuk member yang telah banyak mendapatkan keuntungan di dalam bisnis investasi online.
4.	Member dengan modal kecil
Dalam kategori ini, member mengivestasikan modal yang dimiliki dalam skala kecil. 
5.	Member (Makelar) 
member yang mencari keuntungan dengan menghimpun dana dari orang lain yang tidak terkait dengan aktifitas trading investasi.
Penelitian ini menjadikan informan di atas dalam kategori informan  kunci berjumlah 1 orang dan informan utama berjumlah 4 orang.
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1.	Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah cara untuk memperoleh data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung maupun tidak langsung atau melakukan pengamatan terbuka dan melihat dari dekat keadaan objek yang diteliti. Pada penelitian ini pelaksanaan pengamatan dilakukan secara langsung ke lokasi. Observasi yang dilakukan peneliti difokuskan pada member yang telah menjadi anggota grup Amanah.
2.	Wawancara (Interview)
	Interview adalah cara memperoleh data di lapangan melalui tanya jawab secara langsung dengan responden, di mana peneliti menggunakan alat bantu berupa panduan wawancara (interview guide) agar wawancara lebih terarah pada fokus penelitian.​[12]​
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara terbuka dan tak terstruktur. Dalam metode kualitatif biasanya digunakan wawancara terbuka dimana subyek mengetahui bahwa mereka sedang di interview dan mengetahui pula apa maksud dari wawancara tersebut. Wawancara tak terstruktur dilakukan dengan mengajukan suatu pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa namun tetap mengacu pada fokus penelitian. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara tatap muka dengan para narasumber yang telah ditentukan sebelumnya, yang tentunya merupakan member grup Amanah.
3.	Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencatat kejadian yang ada di lapangan dengan memanfaatkan data sekunder yang ada. Dokumen yang diperlukan untuk menunjang pemahaman dan penggalian data berupa catatan resmi, arsip, makalah. Dokumentasi sebagai salah satu teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti.
Teknik Analisis data dilakukan secara deskriptif eksplanatif, penafsiran data tidak hanya dilakukan pada akhir pengumpulan data atau berdiri sendiri. namun secara simultan juga dilakukan pada saat pengumpulan data di lapangan. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.​[13]​
	Analisis data dilakukan secara deskriptif eksplanatif, penafsiran data tidak hanya dilakukan pada akhir pengumpulan data atau berdiri sendiri. namun secara simultan juga dilakukan pada saat pengumpulan data di lapangan. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.​[14]​
	Analisis data juga merupakan proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan memilih data mana saja yang penting atau layak untuk diteliti dan dibuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami.
	Di dalam proses analisis data studi kasus, terdapat suatu proses strategi analisis untuk mempermudah peneliti yang banyak memiliki data dan alat pengumpul data mentah untuk melakukan analisis data. Disini terdapat 3 teknik analisis Yin dalam studi kasus, yaitu:
1.	Penjodohan pola
 	Adalah Analisis data dengan menggunakan logika penjodohan pola seperti membandingkan pola data empirik dengan pola yang sudah diprediksi sebelumnya. Jika kedua pola ini cocok, maka dapat digunakan untuk menguatkan proses analisis data yang bersangkutan.
2.	Pembuatan Eksplanasi 
adalah untuk menganalisis data dari studi kasus dengan cara membuat suatu penjelasan tentang studi kasus yang akan diteliti.
3.	Analisis deret waktu 
adalah studi kasus yang banyak digunakan dalam pendekatan eksperimen dan kuasi eksperimen.​[15]​
	Penelitian ini menggunakan analisis data penjodohan pola yang mana peneliti ingin membandingkan data dari hasil pengamatan untuk dicocokkan dengan data hasil wawancara agar peneliti mendapatkan data yang valid dalam proses penelitian​[16]​. 
	Teknik analisis data dengan penjodohan pola dapat dilakukan dengan membuat proposisi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.	Membuat suatu pernyataan teoritis awal atau proposisi awal.
Pada saat awal penelitian di lapangan, proposisi berguna membantu memfokuskan pada data tertentu dan mengabaikan data yang tidak terkait dengan proposisi awal. Proposisi juga berguna membentuk rencana pengumpulan data dan memberi prioritas pada strategi analisis data yang relevan. Proposisi awal dalam penelitian ini adalah Member dalam pemahaman untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kepentingannya untuk mendapatkan keuntungan, berupaya merasionalkan dirinya bahwa investasi modal pada bisnis trading forex di grup Amanah bisa menjanjikan keuntungan yang besar.
2.	Membandingkan temuan-temuan pada kasus awal dengan pernyataan atau proposisi.
	Peneliti membandingkan temuan awal yang didapat ketika melakukan pengamatan pada awal penelitian dengan data yang didapat ketika melakukan proses wawancara langsung di lapangan. Sehingga dapat diketahui perbedaan temuan-temuan atau data yang didapat. Temuan yang didapat ternyata ada pada tindakan yang dilakukan member-member di dalam bisnis investasi forex di grup Amanah pada akhirnya tidak sesuai dengan harapan mereka. Mereka mempunyai penilaian tersendiri setelah melakukan tindakan dan setelah mewujudkan apa yang sudah menjadi kepentingan mereka di dalam investasi trading forex di grup Amanah.
3.	Memperbaiki pernyataan atau proposisi
	Setelah analisis penelitian sudah dibandingkan dan mengetahui apa saja perbedaan yang sudah ditemukan peneliti di lapangan, maka selanjutnya peneliti memperbaiki data-data yang sudah didapatkannya sewaktu melakukan analisis pada awal penelitian. Analisis data diperbaiki karena peneliti sudah mendapatkan perbandingan temuan-temuan baru pada data\dari pengamatan awal dan pada waktu wawancara dengan narasumber.
4.	Membandingan kasus penelitian dengan kasus penelitian lainnya.
	Peneliti akan membandingkan kasus penelitiannya dengan kasus penelitian lainnya yaitu penelitian skripsi dari Akhmad Nurozi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Trading Forex (Foreign Exchange), skripsi dari Mei Hartini Zebua yang berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah/Investor Dalam Transaksi Forex Margin Trading Pada Perusahaan Pialang Berjangka, Jurnal dari Bramantyo Djohanputro yang berjudul Capital Market Trading Behaviour Within Crisis Period, dan jurnal Silvia Listya yang berjudul Analisa Keputusan Minimalisasi Risiko Valuta Asing Oleh Pelaku Perdagangan Internasional Di Surabaya. Sehingga terdapat perbedaan di hasil analisisnya,. Tujuan perbandingan adalah untuk melihat bagaimana temuan-temuan yang telah didapat dari penelitian sebelumnya dan juga data yang telah didapat untuk dibandingkan dengan kasus penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
5.	Memperbaiki kembali pernyataan atau proposisi
	Perbaikan kasus penelitian dimulai dari awal ketika membuat pernyataan teoritis, membandingkan dengan temuan awal, dan melihat apakah data yang diperoleh di lapangan sudah memenuhi rumusan masalah penelitian.
6.	Membandingkan proses analisis dengan fakta dari kasus.
	Peneliti melakukan perbaikan untuk membandingkan temuan yang didapat di lapangan untuk mencari kesesuaian antara pernyataan dengan fakta yang ada di lokasi penelitian.
7.	Mengulangi proses analisis data agar sesuai dengan yang diperlukan.
	Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapat sudah memadai dan sudah cukup untuk menjawab permasalahan yang ada. Agar memudahkan peneliti untuk menyelesaikan penelitiannya.

Sejarah Trading Forex
Forex adalah produk investasi yang sifatnya liquid dan bersifat internasional. Perbedaan nilai mata uang sebuah negara yang berubah dari waku ke waktu yang dipengaruhi berbagai macam faktor itulah yang menjadi dasar adanya transaksi keuangan bernama Forex Trading​[17]​.
 Sejarah Forex sendiri sudah dimulai sangat lama. Transaksi forex bermula dari perdagangan komoditas, seperti emas, beras, dan lain-lain. Perubahan pola pasar Forex sendiri sampai yang dirasakan saat ini setidaknya mengalami empat kali perkembangan. Pertama, Periode Standar Emas pada era 1880-1914, kedua, Periode Masa Perang Dunia I pada era 1919-1939, ketiga Periode Bretton Woods pada era 1946-1971 dan keempat Periode Nilai Tukar Mengambang pada era 1971 sampai kini.
Perputaran uang yang terjadi pada pasar forex menurut survey BIS (Bank for International Settlement) pada September 2008 ini sudah mencapai US$ 5 triliun per harinya. Tentu jumlah ini jauh lebih besar bila dibandingkan dengan perputaran uang di bursa berjangka lainnya, seperti komoditi ataupun pasar saham di tiap-tiap bursa efek negara maju manapun. Apalagi dibandingkan dengan pasar tradisional. ​[18]​
Dengan banyaknya perdagangan sebesar itu, pasar ini sifatnya sangat cair dan kendali perdagangan tidak dapat dipegang, walaupun mereka dikatakan sebagai pihak yang memiliki modal besar. Pergerakan mata uang ini sepenuhnya bergantung pada pasar.
Begitu pemain besar atau kecil di forex trading, tetapi tidak satu pun dari mereka yang mampu mengontrol pergerakan kurs valuta asing. Bahan perekonomian sebuah negara bisa dipusingkan oleh transaksi yang ada di dalam pasar forex ini, karena bisa menghancurkan tiba-tiba bila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Ingat berbagai krisis keuangan yang pernah terjadi, salah satu sebab utamanya karena transaksi di pasar forex ini.

	Mengenai perkembangan Trading Forex di Kota Malang sendiri, tidak diketahui data pasti tentang awal mula usaha ini mulai berkembang. Seperti yang telah dijelaskan di latar belakang bahwa Trading merupakan sebuah bentuk bisnis yang berupa aktivitas jual beli layaknya orang melakukan transaksi jual beli di pasar, seperti pasar swalayan. Jika di pasar swalayan yang diperjualbelikan berupa barang kebutuhan sehari-hari, maka dalam trading yang diperjualbelikan adalah saham, mata uang asing, komoditas, dan sebagainya. Dalam berdagang di pasar swalayan diperlukan modal untuk membeli barang yang akan diperdagangkan, seperti barang kebutuhan sehari-hari yang dapat dimakan dan barang yang tidak dapat dimakan. Demikian pula dalam bisnis trading diperlukan modal berupa uang untuk membeli saham maupun mata uang. Jadi dapat dikatakan bahwa Trading memiliki kemiripan dengan pasar konvensional pada umumnya, letak perbedaannya ialah pada barang yang dijual.
	Bila dianalisis kembali, perkembangan Trading Forex tidak akan lepas dari perkembangan teknologi. Dengan berkembangannya teknologi informasi, keberadaan Trading Forex tidak hanya diketahui dan dilakukan oleh kalangan tertentu saja,melainkan semua lapisan masyarakat dapat berkecimpung dan beraktivitas dalam Trading Forex. Malang sebagai kota besar tentunya tidak akan lepas juga dari perkembangan bisnis ini, apalgi dengan label Kota Malang sebagai kota yang ramai. Tentunya sudah menjadi ketentuan umum dimana sesuatu hal yang berubungan dengan teknologi akan dimulai dan berkembang di kota-kota besar terlebih dahulu. Bahkan di Kota Malang muncul komunitas Trader.
Grup Amanah adalah Salah satu grup yang muncul dan menjadi tren pada saat ini ialah Grup Amanah pimpinan Much Sholeh Suaidi. Pada awal sebelum mendirikan grup ini Much Sholeh Suaidi hanya membuka kursus kilat mengenai trading forex diwilayah Aceh. Kemudian setelah melihat peluang baru dari bisnis ini Much Sholeh Suaidi mendirikan Grup Amanah yang memberikan jasa menampung dana dari masyarakat yang ingin terjun di dalam bisnis trading forex tanpa perlu bersusah payah mengawasi pergerakan bisnis selama 24 Jam. Grup ini menampung dana dengan mengambil keuntungan dari dana yang disetorkan oleh member lalu diinvestasikan di trading forex. 
	Pada awal berdirinya investasi Amanah pada bulan September 2011, Grup Amanah menawarkan bisnis yang amat sangat mengiurkan pada waktu itu karena menjanjikan keuntungan yang besar bahkan mungkin menjadi salah satu yang terbesar yang pernah ada dalam bisnis investasi trading forex. Grup Amanah menjanjikan keuntungan tiap bulan yaitu sebesar 50% sampai dengan 100%!!!. Keuntungan tersebut merupakan keuntungan yang amat besar dan mengiurkan dan yang pasti banyak individu-individu yang tertarik untuk menjadi member dari investasi tersebut. Grup Amanah membuat model investasi paket-paket dengan masa kontrak 1 bulan seperti :

1.	Paket A ( 1juta- < 5 juta ) 
2.	Paket B ( 5 juta-< 10 juta)
3.	Paket C ( 10 juta-< 100 juta)
	Grup Amanah mengggunakan paket-paket investasi tersebut sebagai upaya untuk memudahkan para member untuk mengintestasikan uangnya ke dalam paket-paket tersebut sesuai dengan berapa modal investasi yang akan di tanamkan. Setiap paket tersebut menawarkan keuntungan yang berbeda-beda disesuaikan dengan besaran modal yang diinvestasikan kepada grup Amanah. Semakin besar paket yang dipilih maka semakin besar keuntungan yang didapat.

Pembahasan dan Temuan
Latar belakang member-member di grup Amanah adalah pada awalnya terletak pada tujuan yang akan mereka capai. Tindakan yang dilakukan member setelah melakukan investasi Trading Forex di grup Amanah tidak semuanya menjanjikan keuntungan seperti yang diharapkannya tetapi bisa juga  berdampak negatif bagi dirinya sendiri. Tindakan yang dilakukan member-member di grup Amanah ini berbeda-beda dan juga mendapat hasil yang berbeda-beda pula. Ketika pada akhirnya investasi trading forex di grup Amanah ini pada akhirnya tidak sesuai dengan harapan mereka. Ada yang kapok dan tidak mau lagi mengikuti bisnis investasi forex seperti yang dirasakan mas Udin, ada yang tetap mengikuti trading forex di investasi lainnya seperti Mas Denny dan Bu Mimik, dan ada juga yang belajar trading forex sendiri seperti yang dilakukan mas Fajar. Mereka pun mempunyai penilaian tersendiri setelah melakukan tindakan dan sudah berusaha untuk mewujudkan apa yang sudah menjadi kepentingan mereka di dalam Investasi trading forex di grup Amanah.
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Rasionalitas Member Dalam Melakukan Bisnis Trading Forex Di Kota Malang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1.	Dasar dari rasionalitas member dalam melakukan bisnis trading forex di Kota Malang adalah bahwa tindakan individu-individu sendiri pada awalnya adalah untuk mendapatkan keuntungan yang 	mudah dan maksimal dengan menjadi member melalui trading forex di grup Amanah.

2.	Rasionalitas dari tindakan aktor dalam melakukan bisnis trading forex di grup Amanah juga dijelaskan melalui konsep-konsep :
	Konsep diri yang ada pada member berasal dari keinginan dan pengaruh yang kuat untuk mencari keuntungan dari adanya trading  forex di grup Amanah. Member-member melihat bisnis Investasi trading forex di grup Amanah mempunyai prospek yang menjanjikan dan mampu membuat dirinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
	   Kepentingan yang ada pada member di trading forex di grup Amanah adalah berpikir untuk melakukan tindakan demi mendapatkan keuntungan yang besar dengan memanfaatkan bisnis trading forex di grup Amanah tersebut.
	   Nilai bagi member-member sendiri adalah sebagai upaya dalam bertindak dan memiliki tujuan di dalam upayanya mencari keuntungan di investasi trading forex di grup Amanah. Sehingga terdapat nilai-nilai tersendiri bagi member tersebut dalam upaya melakukan tindakannya. 
	   Kekuatan yang dimaksud adalah sarana-sarana yang digunakan dalam usahanya mewujudkan tujuannya tersebut. Sarana yang ada berupa menjanjikan keuntungan besar yang akan didapat ketika member tersebut menginvestasikan modalnya di dalam grup Amanah.
	   Tindakan yang dilakukan member adalah ketika member tersebut akhirnya melakukan investasi di Grup Amanah. Setelah melakukan tindakan yang nyata, member-member tersebut akan mengetahui apakah tindakan yang dilakukannya memberikan dampak yang positif jika setelah melakukan tindakan tersebut para member-member benar-benar membawa rasionalitas yang membawa mereka untuk bangkit dan mengambil pelajaran yang berharga setelah melakukan bisnis trading forex di grup Amanah  atau dampak yang negatif bagi member lainnya, jika setelah melakukan tindakan tersebut mereka akan berhenti dan tidak lagi memanfaatkan bisnis investasi forex akibat pengalaman yang buruk ketika menjadi member di grup Amanah. Sehingga akan tercapai tujuan yang kongkrit terhadap hal atau peristiwa yang akan dijalani selanjutnya.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran sebagai berikut:
1.	Bagi Peneliti
Pada penelitian tentang rasionalitas member dalam menjalankan bisnis trading forex di Kota Malang, terdapat berbagai macam kepentingan dan tindakan yang dilakukan oleh member-member yang akan menginvestasikan modalnya di grup Amanah. Dari sinilah ada juga permasalahan-permasalahan yang timbul setelah member-member tersebut sudah melakukan tindakannya di grup Amanah. Oleh karena itu, bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat digunakan untuk membahas permasalahan yang akan terjadi ketika melakukan bisnis trading forex dengan menggunakan teori-teori dari kajian sosiologis lainnya contohnya seperti teori tindakan sosial Max Weber yang mengemukakan bahwa tindakan sosial yang berorientasi ekonomi yaitu upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mencari keuntungan​[19]​. Sistem ekonomi sendiri awalnya dimulai dari yang paling tradisional hingga yang modern. Dari sistem modern inilah individu mencoba untuk menjadikan bisnis investasi trading forex untuk mencari keuntungan dan memenuhi kebutuhan hidupnya.
2.	Bagi Member
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